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Intisari

Latar Belakang: Kehamiln dilunr nikah pada femngs merupakan  masalah
keschatun reprodukst yang terjadi & berbagai daerah, termasuk di Kota Bontang
Seringkali merekn tidak diberikon  informasi wang cukup terkait kesehotan
reproduksi.  Akibatnya, Remaja fersebut mengalami dampak. pegative salah
satunyy adalah Putus Sekolah. Salah satu upaya untuk mengurang: kehamilan pra
nikah adalah memalui pendidikan kesehatun,

Tojuan: Penelition ini beriujuon untuk menganalisis perbedaan pengetaluan
Remaa tentang kehamilan di luar nikeh antara sebelum dan sesudah diberikan
penkes dengan media W4 Group di SMP Yayasan Zebaoth Bontang.

Desaln Penelitian: Desain penclitian in adalah Presest Pastiess With Coniral
Dexign. Populssinya adalah selurub siswa kelas IX Sekolah Menengah Pertaima
(SMP) Yayasan Zebaoth Bontang, Sample yang digunakan sebanyak 38
responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling.
Kucsioner digunakan sebagai  intrument penelivian. Teknik  Analiss  data
menggunakan uji Mcnemar pada taraf signifikan 0,05,

Hasil: hanys | responden (5.3%) mempunyid pengetahuon baik sebelum diberi
imtervensi melalul media Wd Group, dan setelah diberi imeérvensi pengetabuan
responden meningkéist menjadi baik sebanyak 16 orang (78.9%). Sedangkan untuk
metode ceramah memiliki’ pengetabuan remijo dengan kategon baik sebanyak 2
arang (10.5%) sebelum diberd intervensi’ dan_meningkat setelah diberi intervensi
sebanyuk 9 orang (474%). Ada pengaruh pemberian pendidikan kesehatan
metalui WA Growp maupun metode  ceramah  yang  signifikan  terhadap
pengetalivan remaja ditunjukkan dengan p value: 0,000 < a: 0,05 unuk B4 Group,
dan 006 < o 0,05 untuk metode ceramah.

Kesimpulan: Ads pengaruh pemberian pendidikan keschatan melalui media A
Growp dan Metode cernmah  tentang  kehamilan di luar nikah terhadap
pengelahunn remaja di SMP Yayasan Zebaoth Bontang. Saran uniuk peneliti
selanjutnyn adalah agar memberikan media-media yang menarik bogi siswa agar
dapat menguatkan pemohamon siswi

Kata Kunel @ WA Growp, Metode Ceramah, Kehamilan D Luar Mikah,
pengetahiuan,
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Abstract

Background: Pregnancy out of wedlock in adolescents is a reproductive health
problem that oceurs i various regions, including in the City of Bomang. Often
they are not given encugh information related 1o reproductive bealth. As a result,
adolescents are expericncing négative impacts one of which is Dropouts. One
effort to reduce premarital pregnaney is through health education.

Alm:This study aims to Analyvee the differences in knowledge of adolescents
about pregaancy outside marriage between before and after being given health
care by the WA Group in the Zebaoth Bontang Foundation Middle School.
Research design:The design of this study was Pretest Posttest With Control
Design. The population isall grade IX students of the Zebasoth Bontang
Foundution Middle School. The sample used was 38 respondents. The sampling
technique uses simple random sampling. The questionnaire was used as a research
instrument. The data analysis technique used Menemar test ot 2 significant level of
L.os.

Results: Only | respondents (5.3%) had good knowledge before being given an
intervention through WA Group medin, and sfiér being given an intervention the
knowledge of respondents incréased w U6 people (78.9%). Whereas the lecture
method has knowledpe of adolescents with good categories of 2 people (10.5%)
before being given an intervention and inereased after being given an intervention
of 9 people (47.4%). There is a significant influence of health education through
WA Groupand lecture method on adolescent knowledge shown by p value: 0,000
<a: (.05 for WA Group, and 0.0 <a; 0,05 for lecture method.

Conclusion:There is an influenge of providing health education through WA
Group media and lecture methods on pregnancy outside marmape o adolescent
knowledge at the Zebaoth Bontang Foundation Middle School. Suggestions for
further researchers is to provide interesting media for smdents.

Kevwords @ W4 Group, Lecture Methods, Pregnancy Outside Maorriage,
knowledge



PENDAHULUAN

Hamil i luar nikah adalah
sunfu  perilaku seksual  yang
dilakukan sebelum adanya  sebuah
ikatan secara resmu dari agama dan
pemenntah (akad). Kehamilan svang
terjudi sebelum adanya ikatan resmi
takad) dapat i kategorikan sebagai
scks  bebas omtaw perzinaan,
Presepektit sosiologs menumt Emile
Durkheim hubungan seks pranikah
diargap sebagn bentuk hal vang
wajar  hal il sesuai/ |dengun
solidaritas organik dimans hubungan
seks mempakan. ol vang  saling
membutubkan - antarm andividu
dengan  individu  lain.  (Afifah
dkk 2017)

Manusin LMy
mempinyii insting untuk melakukan
hubungan seks hal im dianggap
sebagai bentuk hal vang wajar karena
ungin SUITE- BT merasakan
hubungan  seks uniuk  kepuasan
masing-mosing  individu. Buodaya
seks pranikah pads kalangan remaja
membuat permasalahon yang tidak
baru.

Menurut teori perilaku WHO,
perilaku seks bebas pada remama
dipicu oleh bebernpa faktor, seperi
fuktor chowght  amd fecling  yang
mencakup pengembuan, sikap dan
persepsi; personal references (orang
tun dan teman sebaya): resources
(sarana don prasaranafasilitas) dan
citltere (budnya),

Sail imi salah safu yang
menjadi  ancaman  bagi  Negara
Indonesia adalah perilaku seks pada
remaja yang menyebabkan dampak
megatif  salah  satunya adalah
kehamilan diluar nikah pada remaja.
Kehamilan diluar nikah pada remaja
merupakan  masalah  kesehatan
reproduksi yang terjadi di berbagai

dacrah, termasuk di Kola Bontang.
Remaja adalah masa peralihan dan
masa konak-kanok menuju dewasa.
dalam masa ini mereka sedang
mencari jat diri dan dak sedikin
dagi mireka vang
mengungkapkannya dengan  hal-hal
negatif, salah  satunva  yaitu  seks
bebas  yamg  dopat  berdampak
terjadinya  kehamilan  diluar  nikah.
Kehamilan i lusr nikah adalsh
kehamilan  tanpa  melilul  proses
pemikahan (Cuman, 2009).

Erari hasil penclitian
Universitns Indonesia dan Australicn
Natfonaf  Upfiersite pada 2010
diketahui bahwa sebanyak 20,9%
remaja putrd di Indonesia teluh hamil
di luar nikah karena hubungan seks
dan 387%  melakukan pernikahan
usi dimi,

Menurut  Sumber Demografi
dan  Kesehatan Indonesi 2017
{SDKI) e geT kesehnian
reproduksi remaja bahwa hubungan
seksual remajn  pria leblh  besar
dibandingkan dengan rémisga
perempuan.  Dato - menunjukkan
bahwa taktor budays seks remaja di
latar belakangi oleh beberapa fator
antara  lain wmur remajs  tersebut
daeraly, rempat tingeal yaiu i
pedessan dan  perkotaan  fngkat
pendikon S FTHR Limur
mempengaruhi perilaku seks remajo
datn dari SDKI 2017 menunjukkan
usia 15-19 tahun remaga lebih sering
melakukon hubungan seks pranikah
{BKKBN, 2017).

Anak muda Indonesia sedang
mengalumi  perubahan  nilai, sikap
dan perilaku tentsng seksunlitas yang
sangat cepat dan membingunekan.
Mereka mengadi lebih liberal dalam
mengungkapkan  perusaan | seksual
merekn,  lerutama di daersh



perkotaan.  Akses ke  berbagal
fasilitas  haburan, termasuk  klub
malam,  diskotik  dan materi
pomografi.  melalui  film,  video,
majalah, buku dan inernet, dopat
mendorong  kaem  muoda unfuk
bereksperimen lebih banyak dengan
rasa ingin tahu mereka,

D Indonesia terdapat 26,670
dari  jumiah  penduduk  adalsh
kelompok usia muda {10-24 wahun).
Menurut  data  dari Badan  Pusat
Statistik (BPS 2010) terdapat 93332
Jumlah pernikahan dini-di Jekarta,
dan vang menyebabkan pernikahan
dini tersebur wdalah kelamilan di
luar nikah.

Pasal T ayat (1) (UL
perkawinan menyatakan
“ perkowinan hanya diizinkan jika
pihak pria sudah mencapai umuor 19
(sembilan belas) tahun dan pihak
walits sudall mencapai 16 { enam
belas) tahun.™ (MA, 2019). Peristiwa
hamil di luar nikoh pada  remaja
menunjukkan bahwa angka
pemikahon  dini  terbilang  masih
tinggi  Menurat Badan Koordinaisi
Keluargn  Berencana  Nasional
Perwakilan Yawa Timuwr pada tahun
3015  mencapai | angks 3000
pasongan Data tersébut berdasarkan
permintaan  dispensasi “mendkah. di
bawah umur ke Pengadilun Apiuma
Jawa Timur (Media Indonesia, 2018),

Jumlash penduduk Kalimantan
Timur yang berusia 10-24 fahun
sehanyak 917737 jiwa atau 2582
persen adalah rémpja (BPS 2010).
Menurut  Dinas  Kependudukan,
Pemberdovaan  Perempuan  dan
Perlindungan Anak {DEP3A) pada
tahun 2003, jumlah kehamilan diluar
nikah di Provinsi Kalimantan Timue
mencapai 385 kasus, Anpgka kasus
kehamalan di luar nikah di Kota

Bontang pada penode  Januart-Juni
2019 tercatst 55 pasangan  vang
tercatal di Kantor Urusan  Agama
(KUA) Ko Bontang: Menurut hasil
wirwanears dari pihak gury Yayusan
Zebaoth menyatakan bahwa kejadian
kehumilon di Juar nikah terjadi 2-3
kali per tahun, don pada twhun 2019
terdopat 4 kejadian kehamilan di luar
nikah. Angka tersebut tergambar
pada tabel berikut ini -

Tabel 1.1
Data Kejadian Kehamilan di luar
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Banyak fuktor yong dapat
menjadi  penyebab © seks  hebas
khususnya i kalangin' remaga.
Faktor tersebut dapal berasal dari
dalam individy maupun dan loar
individu. Hasil penelitian
Muhammad  (2013)  menyebutkan
bahwa beberapa predikior perilaku
berisiko yoitu perilaku seksual teman
dekat, sikap terhadap seksualitas dan
tingkat religiusitas.

Hasil penelitian Muhammad
{2013 menyebutkan ahwa
responden  yang  leman  dekatnya
melakukan penlaky seksual berisiko
memiliki kecenderungan 8 kali lebih

besar  untuk  melokukan  perilaku
seksuul berisiko mengalam
kiehamilan di Tunr nikah
dibandingkan  dengan  responden
yvang teman  dekatnya  melakukan
perilaku seksual tidak bensiko.

Prevalensi kasus hamil dilisar
pemikahan terjadi pada  kelompok
remag. Sedangkan kelompok remaja
Indonesia  dibarspkan  menjadi
penerasi bangsa yang o sehat, oleh
karena it perlu adunyas penelitian
snng  bertujuan  untuk  melakukan
intervensi dalam  peningkatan
pengetahinan remaja Tentang
kehamilan diluae nikah. Para remaja
tidak  menerima  pendidikan  seks
yang benar dan bertangpung jowsb,
bahkan informasi ilmiah tentang seks
seolah-olah  terump unk  remaja
dengan berbagai alasan yang tidak
benar (Cynthia, 2007},

Hal ini menempatkan mereka
pada resiko tinggi kehamilin vang
tidak diinginkan, aborsi dan penyakit
menular  seksoal,  termasuk HIV
{Situmorang, 2003 ).

Salah  satu  upayn otk
mengurangi  kehamilon pra  nikah
adalal memalui pendidikan
kesehatan., Pendidikon  kesehnmn
bertujuan . untuk  meningkatkan
pengetahoan sasaran tentang materi
kesehatan, Salah satu aspek penting
dalam pendidikan keschatan adnlah
pengeuansan media.hal ini
dikorennkan  media  pendidikan
kesehatan berfungsi sebagai
perantara pengifiman  informaosi
keschatan,  Inovasi  penggunaan
media pendidikan  Kesehatan  perlu
dilakukan  untuk  menvesumkan
fujuan dan kerokteristik responden
serta perkembangan zaman,

Sulah  satw  media  yvang

digunakian sebagai media pendidikan



keschatan adalah Whaisdpp Group,
Beberapa hasi penelitian
menunjukkan  bahwa  pengpunaan
Wharsdpp Group  efeknt  dalam
meningkatkan pengetahuan  sasaran
tentang masalah keschaton fertentu
Hausil  penelitian  Kugniati  dan
Diniyah  (2018) di  Yopyakaria
menyatakan bahwa medin WhassApp
Group  mampd  menngkatkan
pengetalivan responden
penelitinnya tentang HIV AIDS.
Sementara it hosil péaelittun
Kristianto, Prilarti dan Abral (2018)
di  Jakarta menmjukkan  batwa
penggunaan medin Whatsdpp Group
mampu  meningkatkan  pengetahuan
responden  penelitiannyn  fenfang
kesehatan  gigi - dan mulut.
Berdasarkan wraion i atas, perlua
adanya penelitian intervensi yang
bertujuan  untuk meningkatkan

pengetaliuan rEmEja tentang
kehamilan pra nikah.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan
penelitian  Quasy  Ehksperfmental
dengan  desain  penelitian  Prefest
Pospest  With  Comfrel  Design.
Metode im terdapat pretest sebelum
diberikan intervensi, dengsn ini hasil
intervensi akan lebih akural karens
gkan  membandingkan  dengan
keatlsan sehelum diberikan
intervensi. Penelitian ini dilakukan
darl bulan Mei hingga Jum 2020,
Populasi poda penelitian ini adalah
siswa kelas X SMP  Yayasan
Zebaoth  Bontang.  Sampel  pada
penelinon 1m adalah siswa kelas IX
SMP  Yavasin ZFebaoth Bontang
sebonyak 38 siswa. Teknik yang
digunakan  untuk  menentukan
banyaknva sampel pads penelitian
i adalah stmple ranelom sangpding.

Kriteria inklusi penelitian ini
adalah siswa kelas X SMP tempat
penelitian, siswa bersedia  menjadi
responden  peneclitian, Siswa yang
suduh berusia 13-16 whun, siswa
laki-laki dan perempuan. dan belum
menikali.

Krniteria eksklusi penelition ini
adalah  siswi  tidsk  hadir  saat
intervensi dam siswi tidak hadir pada
salah satu tes. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan data
primer. Dals primer  diperoleh
dengin’ - mengpunokan  kuesioner
yang telah  diuji  validitas dan
relabilitas.

Instrumen  yang  digunakan
dalam penelitian ini adalsh lembar
kuesioner  yang  digunakan  untuk
mengukur  varinbel  pengetahuan
tentang kehamilan diluar nikah pada
siswn  kelas X SMP  Yavasan
Zebaoth Bontang.

Analisis univariat penelitian ini
mengeunakan  Dilakukan  untuk
mengidentifikasikan distribusi
frekuensi  dan  proporsi  setiap
variabel penclitian dengan
pengkalegorian.

Penelin menggunakan — uji
MeNemar korena termasuk dalam uji
nonparanietrk yang tidak
membumbkan  aswmsi  distribusi
nomial  dun skals  datm vang
digunakin berupa ordinal_
Signifikansi yang digunakan o < 0,05,
yang berarti Ho ditolak jika o < 0,05.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahbel 1 Karalreristik Responden berdasarican usia, jenis kelamin,
pendidikan avah & pendidikan iba.

Faraktereik Responden F %
Usaa
14 12 31 6%
i3 e 1] 326%
16 4 158%
TOTAL 33 100
Jenis Kelamin
Perempuan 24 §31%
Laka-Laki 14 35.8%
TOTAL T 100%
Pendidikan Ayah
= 3 7905
S z 11.1%
EMA o] 5280
5L 6 1%5%
5 1 3 6%
“TOTAL L] Loy
-  Pendidikan Thu
N 6 158%
EMIP 3 7oy
SMa 28 68.4%
B 2 53
= 1 1.6%
TOTAL - ] 100%
Sumbear Dopg primar ierglan, 20280

Tabel 2 Karakieristik Besponden berdazarkan hasil wawancara tentang
mengalami kehamilan di luar nikah

Foanaitenstik R:r_pau.dm F “n
Mengalami kehamilan &5 huar mikak
Pernah o 0%y
Tidak Pernah 38 100
TOTAL 8 1004

Sumber; Diarg primer rerotah, 2020



Tahelp perhedaan pengetahuan remaja Tentang Kehamilan Di Cuar
Wikah antara Pretest dan Poses! denpan WA Grogp, 2020

Sebelum Sosndal
Kategori Intervensi Intervensi
Pengetahuan P\ ale Keterangan
Responden N 5 N %
K
Ezina 16 | B42% | | 5.3%%
fil L 3 | i5En| 18 |05 0, D00 Ada Beda
Total 19 | T 12 10095
e ; Data Primer, 2020

Tabel 4 perbedaan pengptahuan remaja Tertans Kehamibhn 1 Loar
Hikah amtars Presest dan Pofitest dengnn metode Cernmah, 2020

e
Sebelum Sesudah
Kategori Intervensi Infervensi
Pengetibhias P-Value Keteringm
Remponden | 1 ag N #
kumang
Bl 17 | Besde | 14 5...&1&.4
ik Z |iwan| 5 [a7anm ol o
Int!l. F‘? EDDH I'l}_ﬂvlﬂl'.'ll}i_' N | <
" Sumber - Data Primer. 2020 o
Tabel 5 analizsis efekrivitas antara pengounaan media W24 Group dan
metode ceramah, T020
ngﬂaﬂhum i Sd:_lqhm; Setelah Sebielum Setelah
Responden | LMIETVERst | latervensi | Intervens| | Intervensi
L Nl W I N[ s 'S 8% | NT 36"
| Baik = $3% | 1B [789%| 2 |ID5%]| @ 47.4%
| KurangBaik | 16 | 84.2% | 3 [ 15.8% | 17 [89.5% | 10 52.6%
| Total 118 | 100% | 19 | 100% | 19 | 100% | 19 100%0

Suinber : Data Primer. 2020




Data pada tabel | menunjukkan
baltwan Dari 38 responden, terdapat
sebanyuk enam (6) atau 15.8% orang
responden berusin 16 tahun,
sebanyak dua puluh (20) atw 52,69
orang responden berusia |5 wahun
dan sebanyak 12 responden {3 1.6%)
berusia 14 tahun. Dari 38 responden,
terdapiat sebanyak dun pulub empat
(24) otaw 632% omng responden
berjenis  kelomin  Perempuan  dan
sebanyvak empat belas (14} amu
I6.8% orang responden’ herjenis
kelamin laki-laki. Dari I8 responden,
terdapat sebamvak tga (3) atan 7.9%
orang responden  memiliki - ayah
berpendidikan. SD {Sekolah Dasar),
terdapal sehanyak delapan (8) atau
21.1% orang responden  memiliki
ayih berpendidikan SMP (Sckolah
Menengalh  Perama), terdnpat
sebanyak dua puluh (20) atay 52.6%
orang responden  memiliki  ayah
berpendidikan ~ SMA  (Sekolah
Menengah Atas), terdapat sebanyak
enam. (6)  atow  15.8% orang
responden memiliki ayuh
berpendidikan 81 (Sarjona).  dan
terdapat sebanyak satu (1) atow 2.6%
arang  responden memiliki  ayah
berpendidikan 52 (Pascasarjana),

Dari 38 responden.  lerdapat
sebanyak enam (6) atan | 5.8% orang
responden memilik ibu

berpendidikan SD {Sekolah Dasar),
terdapal sebanyvak tiga (3) atan 7.9%
orang  responden  memiliks  ibo
berpendidikan — SMP(Sekolah
Menengalh  Pertama),  terdopat
sebanyak dus puluh enam (26) atau
6F. 4% orang responden memiliki 1bu
berpendidikan SMA i Sekolah
Menengah Atas), terdapat sebanyak
disa (2 atau 53% orang responden
memiliki by berpendidikan S1
(Sarjana), dan terdapat sebanyak satu

(1) aton 26% omng responden
memiliki  ayah  berpendidikon 82
{Pascasarjann ).

Responden vang  berpatisipasi
dalam  penelitian  ini berasal  dari
kelos IX A, IX B, dan IX C di
Yuynsan Zebaooth Bontang, diambil
secama acok  dan  masing-masing
kelas  sesumi jumlah  yang telah
ditentukan dengan pemberian fnform
consent. Kemudion diberikan provest
kepada responden dan. memberikan
intervensi, sefelah dibenkan jeda
selanin’ 2 minggu untuk dilakukan
posttest. Cara, pengambilan dain pada
penelitian ini adalah secar langsung
dari responden (data primer) dengan
cara  mengsi.  kuesioner  yang
diberikan oleh peneliti,

Berdasarkan  hasil  penelitian
diperaleh data karakteristik
responden  menunjukkan  bahwa
sesum  dengan  rget  penelifian
Karkteristik responden ini didukung
hasil konferensi ICPD dan MDG's
bahwa 90% dan selurah  remaja
sudah harus mendapatkon informasi
tentang  pendidikon kesehatan bak
melalui pendidikan formal atsupin
non formal, hal ini berlaku pada
remags  laki-laki  moaupun  remaja

Berdasarknn tabel 2, Dan hasi
ubel  Kamakteristik — Responden
berdasarkan hasil wawancara tentang
mengalami kehamitan di luar nikah
didapatkan hasi bahwa fidak ada
responden vang permnal mengalom
kehamilan di luar nikah, dengan arti
lain seluruh responden Tidak Pernah
mengalami kehamilan di luar nikah

Berduwsarkun tabel 3, diketahui bahwa
nilai  menunjukkan  bahwa  pada
viriabel  pengetahuan,  sebelum
diberikan  pendidikan  kesehnian



dengan menggunakan WA Growp
sehogion besar penpetabioan remaja
tentang  kehamilan di  luar nikah,
vaitu  kategori  baik  sebanyak 3
responden (15.8%) dan  sesudah
dibertkan  pendidikon  keschatan
dengan  mengeunaksn W4 Grouap
tentang  kehamilan i fuar nikah
terjadi  peningkatan  pengetahuan
dimana 18  pesponden (94.7%)
dengan kutegori pengetahuan baik,
sedangkan sebanvak 16 responden
(84.2%) dalom kategori pengetaluiun
korong  baik  sebelum- diberikan
pendidikan  keschotan  dengan
menggrunakan WA Group dan setelah
diberikan  pendidikan  kesehatan
dengan  menggunakan WA Groog
hanya ada | responden (5.3%).
Menurut Notoatmaodjo  (2015)
seécara paris besar pengetahuan dapat
dibagt  dalam  enam  tinghat
pengetahuan, vaine: tabu, memahimi,
opliknsi, analisis, sintesis, evaluasi.
Perubahan pengetohuan siswi dapat
dipengarubi dari pembernan
pendidikon  keschatan.  Pendidikan
kesehatan  adalah  istilah  yang
diterapkan pads penggunaan proses
pendidikan secara terencana  untuk
mencapai  tujuan  kesehatan  yang
meliputi  beberapa | kombinasi  dan
kesepakaian  belajar  wwy| aplikasi
pendidikan didalam bidang
kesehatan (Notoatmodjo, 2013},
Setelah pemberian pendidikan
kesehatan kepada siswa melalui WA
Group pada penelitian ini terjadilah
transfer informasi  kepodi  remajo
yiung dapat meningkatkan
pengetahuan, Hal im senada dengan
penelitian  Herlin. Kharisa.  (2018)
yang menyatakan hahwa
pengetahinan dapat diperoleh melalui
media  informasi  yang  menjadi
perantara daam  menyampakan

informasi,merangsang pemikiran dan
kemampunn  serin menambah
pengetahuan.

Pemberian  informasi  melalu
Whatsapp  merupakan  bentuk
komunikasi yang berjuan  untuk
meningkatkan  pengetshuan  bagi
pencrima. pesan  tersebut. Hal ind
sesum yang terjadi pada siswa SMP
Yayusan Febaoth  Bontang  bahwa
pendidikan  kesehatan  tentang
Kehamilan Di Luar Mikah dengan
Media  Wd  Growp  mampu
meningkatkan pengetahuan.

Media sosial menjadi pengaruh
besar dalam pembenmukan pola pikir
pengounanya, — informasi vang
didopot melalui media sosial akon
menjadi dasar efeknf dalam menilad
suntu hol sehingea terbentuklah arah
sunli sikap, Media sosial yang saat
ini dapat diakses semakin mudah
oleh  selurah  kalangan  untuk
berinteraksi dan berkomunikasi tanpa
adanya batnsan Seperti umur, jenis
kelamin, jenis pekerjaan don jarak,
sehingpa menjadi doya tarik  bag
remma unluk mengpunakan  medio
sosinl korena tidak terbatas dengan
apapu.

Berdosarkan tabel 4
menunjukkan bahwa pada variabel
pengeiahoan,  sebelum  diberikan
pendidikan kesehatan dengan metode
eernmah sebagian besar pergetahuan
remaja  tentang  kehamilan di  luar
nikah, yaitu kategori baik sebanyak 2
responden  (10.5%)  dan  sesudah
diberikan  pendidikan  keschotan
dengan  metede  cernmah  tentang
kehamilan i Juar nikah tegadi
penmngkaton  pengeishuon dimana 9
responden (47.4%) dengan kastepgori
pengetalinan baik, sedangkan
sebanyak 17 responden  (89.3%)
dalam kategori pengetahuan kurang



baik sebelum diberikan pendidikan
keschalon dengan mefode ceramah
dan  setelsh  diberikan  pendidikan
kesehatan  dengan  menggunakan
metode.  ceramah  terdapat 10
responden (52.6%). Sementnra it
hasil  wji  statistik  dengan  wji
McNemar  menghasilkan  povalie
0016 (= 0,05,

Menurat Notoatmodjo (2010),
selang wakiu antarn 15-30 hari untuk
melakukan  pesrrest  adalah cukup
meménuhi  syaral.  Apabula seling
wikiu terlalu pendek. Lemungkinan
responden masill. ingat pertanyaan-
pertanyann - peetest,  Sedangkan
apabila selang wakmi terlalu lama,
kemungkinan sudah terjadi
perubahan  wvariobel yang  diukur
responden. Sesuai dengan teori yang
dikemuknkan oleh Azwar (2008)
bahwa  perjalonan  waktu  sangat
mempengaruhi skor yang dihasilkan
karenn aspek  psikologis, misalnya
kejenuhan dalam proses mempelajari
hal yang sgima secara berulang.

Setelah pemberian pendidikan
kesehatan  Kepads  siswa  melalu
Metode  ceramoh  didepan  kelas
terjadilah transfer informasi kepada
remaja  yang  dopaf  meningkatkan
pengetahiuan. Hal il sensda dengan
penelitian  {Lubis. dkk “2013) /vang
menyebutkan ada perbedann
pengetaliuan  dan sikap responden
sebelum  dan  sesudsh  diberikan
penyuluhan sehingga dapat diartikan
baliwa ada  pengarsh - penyuluhan
dengan metode  ceramah  terhadap
peningkatan pengetahuan responden.

Intervens: yang diberikan pada
metode im adalab dengan  metode
ceramah menggunakan slicle
povwerpoint. Kelebihan dari metode
ceramah  adalah  bak  digunakan
unfuk  remaja, mater:  yang

disampaikan melalui slide
powerpaint akan menjadi aktivitas
audio wvisual, sehingga lebih mudah
diterima  oleh  siswa  dan  dapat
meningkatkan peagetshuan. Hal imi
sésum yang terjadi pada siswa SMP
Yoyusan Zebaoth Bontang bahwa
pendidikan  kesehatan  tentang
Kehamilan Di Luar Nikah dengan
metode ceramah AL
meningkatkan pengelahuan.

Berdasarkan tabel 5
menunjukkan bahwa pada variabel
pengetahuan dengan  Kategon Baik
sebelum '/ diberikan  pendidikan
kesehatan dengan W4 Crroup tentang
kehamilan i luar nikah, vaitu
sebanyak 1 responden (33%) don
sesudah  dibenikan = pendidikan
keschatan dengan WA Crowp tentang
kehamilan di  luar nikah  tegadi
peningkatan pengetahuan dimana 16
responden (78.9%) dengan kategori
pengetalivan  baik, sedangkan pada
wvarigbel  pengetalwan, sebelum
dibenikan  pendidikon  keschatan
dengan metode ceramah  sebagian
besar pengetahian remoja  tentang
kehamilon i  dwar  nikah,  vaitu
sebanyak 2 responden (10.5%) dan
sesudoh - diberikan  pendidikan
keschatan dengan metode eerumah
tentany  kehamilan di luar  nikah
tegadi  peningkatan  pengetahuan
dimana 9 responden (47 4%).

Media WA Group dinilai lebib
efektif dibandingkan dengan metode
cermmal. hal ini didapatkon selisih
diri pengetahian  responden  yang
bermnilai baik dengan metode ceramah
sehanyak 7 siswa, sedongankan
dengan media WA Group sebanyak
15 siswa. Metode WA Group lebih
besar selisihnya karena dengan WA
Group siswa dapat lebih memahami
materi yang merfeka baca  setiap



harinya dan dapat mengontrol siswa
setinp harinya untuk membacs materi
vang telah diberikan.
KESIMPULAN

Terdapat  perbedaan  yang
signifikan pada pengetalwan
responden  tentang  Kehamilan Di
Luar Nikah oniara sebelum dan
setelah diberikan pendidikan
kesehatan dengan media WA Group
dan Metode Cermah.

Hasil penelitian menunjukkan
baliwa  penggunsan  mediz | WA
Group lebih  efeknf dibandingkan
dengan metode ceramah dan di nilai
dari selisih peningkatan pengetalivan
remaga  antifa - WA Group  dan
Ceramah, selain it dapat dinilai jugs
dari  besarmya  P-value  yang
dihasilkan yaitu 0, 000 unwk WA
Group dan 0016 untuk Metode
Ceramal.

SARAN
Instansi Kesehotan dan Instansi
Pendidikan diharapkan

meningkotkan frekuensi  pendidikan
kesehatan dengan media WA Groupg,
tentang  kehamilan di luar aikah.
Responden  diharapkan mampu dan
mau untuk mengpunikan pendidikan
keschatan  wyang < felah  diberikan
sebagai upaya pencegahan kehmilan
di luar nikah dan Peneliti selanjutnya
diharapkan  dapat  mengembangkan
metode  lsinnya  sebagai  beniuk
inovasi media pendidikan kesehatan
pada  remajn,  khususnya  terkait
pencegabian kehinmilan di liar nikah.
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